BAB 6

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dijabarkan pada bab sebelumnya, serta saran untuk penelitian yang akan datang.

Selain itu bab ini juga akan memberikan saran bagi penelitian-penelitian

selanjutnya agar dapat memberikan kontribusi lebih jauh dalam kajian bisnis

keluarga

6.1.

1.

Kesimpulan
Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan
keluarga mahasiswa Universitas Ciputra di Surabaya, sehingga hipotesis
pertama diterima. Hasil ini mendukung penelitian Quantanda (2015) yang
menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi
kewirausahaan dengan peningkatan kinerja bisnis. Indikator pada orientasi
kewirausahaan mendorong pelaku bisnis untuk memiliki sikap dan perilaku
seorang wirausahawan. Sikap dan perilaku yang benar akan membuat kinerja
bisnis juga akan meningkat. Indikator yang membentuk variabel orientasi
kewirausahaan lebih melihat pendapat dari responden dalam hal apa saja yang
terjadi di perusahaan terkait orientasi kewirausahaan dimata responden.
Jawaban yang didapatkan mengarah pada gambaran dalam menjalankan bisnis

tersebut telah memiliki unsur orientasi kewirausahaan atau belum.
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2. Suksesi kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis keluarga
mahasiswa Universitas Ciputra di Surabaya, sehingga hipotesis kedua diterima.
Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gunawan (2015)
yang menyatakan bahwa generasi sebelumnya dan calon suksesor terus
melakukan perencanaan jangka panjang yaitu dengan mencari industri baru di
luar chemical yang bertujuan untuk menangkap setiap peluang dan kesempatan
yang ada di pasar demi kemajuan perusahaan keluarga. Dengan kata lain,
keberhasilan suksesi menentukan kestabilan kinerja bisnis keluarga. Indikator
pada suksesi kepemimpinan merupakan langkah untuk membentuk pemimpin
yang mirip dengan kondisi kepemimpinan saat ini. Jawaban responden
mengarah pandangan responden terhadap suksesi kepemimpinan saat ini di
dalam bisnis mereka masing-masing.

3. Kinerja bisnis keluarga berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis
keluarga mahasiswa Universitas Ciputra di Surabaya, sehingga hipotesis ketiga
diterima. Hal tersebut akan memperkuat pernyataan bahwa hubungan antara
kinerja dan keberlanjutan harus diamati secara mendalam, tidak hanya
menyangkut dimensi keuangan saja seperti pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Harjito (2014). Kinerja yang baik harus diperhatikan agar bisnis keluarga
dapat bertahan dalam jangka waktu lama. Indikator variabel kinerja bisnis
keluarga dibangun untuk melihat situasi kinerja perusahaan masing-masing dari
sudut pandang sales growth, reputation dan employees satisfaction. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun mengarahkan responden untuk memberikan gambaran
kondisi kinerja perusahaan mereka. Jawaban yang diperoleh merupakan

pendapat mereka tentang peningkatan penjualan setiap tahunnya, reputasi
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perusahaan baik di kalangan internal maupun eksternal serta kepuasan
karyawan yang ada di perusahaan tersebut.

Orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan bisnis
keluarga mahasiswa Universitas Ciputra di Surabaya, sehingga hipotesis
keempat diterima. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Quantananda
(2015) yang menyatakan dimensi inovatif tampaknya menjadi cara penting
untuk menciptakan keberlanjutan bisnis yang baik. Indikator keberlanjutan
bisnis berkaitan dengan sikap orientasi kewirausahaan dimana pelaku bisnis
terus mencari informasi untuk berinovasi mengembangkan bisnis tersebut. Pada
pengujian variabel kinerja bisnis keluarga, dapat disimpulkan bahwa variabel
tersebut memediasi parsial antara orientasi kewirausahaan dengan
keberlanjutan bisnis keluarga. Kesimpulannya hasil penelitian menunjukan
bahwa orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan
bisnis keluarga.

Suksesi kepemimpinan mempengaruhi keberlanjutan bisnis keluarga
mahasiswa Universitas Ciputra di Surabaya, sehingga hipotesis kelima
diterima. Hal tersebut berarti suksesi kepemimpinan berpangaruh kepada
keberlanjutan bisnis keluarga. Hal tersebut semakin mendukung temuan dari
Wahjono (2009) menyatakan bahwa suksesi dalam perusahaan keluarga
menempati posisi strategis khususnya dalam mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan yang melihat adanya kejanggalan antara suksesi
kepemimpinan dengan keberlanjutan bisnis. Temuan ini juga mendukung
pernyataan Susanto (2007) yang menyatakan bahwa suksesi kepemimpinan

menjadi hal penting dalam keberlanjutan bisnis. Ketika diuji secara mediasi,



6.2.

6.2.

163

dapat diketahui bahwa suksesi kepimpinan dimediasi parsial oleh kinerja bisnis
keluarga dalam hubungannya terhadap keberlanjutan bisnis keluarga.

Deliberate practice berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan
antara kinerja bisnis keluarga dengan keberlanjutan bisnis keluarga, sehingga
hipotesis keenam diterima. Selain itu, deliberate practice memberikan
perbedaan pada average R? model. Indikator-indikator deliberate practice
mendorong jawaban dari responden tentang gambaran hal-hal yang diterima
atau dilakukan untuk menambah kecakapan mereka atau calon suksesor. Belum
ada penelitian terdahulu yang memasukkan variabel ini sehingga perlu diteliti
lebih dalam mengenai posisi variabel ini sebagai moderator variabel kinerja

bisnis keluarga dengan keberlanjutan bisnis keluarga.

Saran

1. Saran Pada Praktisi Bisnis Keluarga

a. Penelitian ini menemukan bahwa orientasi kewirausahaan menjadi faktor
yang memiliki banyak pengaruh, baik dalam kinerja maupun keberlanjutan
bisnis keluarga. Hal ini membuat orientasi kewirausahaan perlu mendapat
perhatian khusus dalam menjalankan sebuah bisnis. Oleh karena itu, para
pelaku bisnis hendaknya memiliki orientasi kewirausahaan agar kinerja
bisnis keluarga dapat berjalan dengan baik dan dapat bertahan dalam waktu
lama.

b. Kinerja bisnis keluarga merupakan variabel penting yang mempengaruhi
keberlanjutan bisnis keluarga. Jika kinerja bisnis keluarga baik, maka

keberlanjutan bisnis keluarga juga akan bertahan lama. Maka dari itu, para
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pelaku bisnis keluarga perlu memperhatikan kualitas kinerja bisnis agar
membuat bisnis tersebut dapat bertahan dalam waktu yang lama. Tanpa
kinerja yang baik, perusahaan keluarga mungkin tidak akan sanggup
bertahan melewati generasi pertama.

Suksesi kepemimpinan juga memiliki pengaruh pada kinerja bisnis
keluarga. Perlu pemimpin yang cakap untuk memimpin sebuah bisnis
keluarga. Akan tetapi re-generasi pemimpin perlu diperhatikan saat
melepaskan  tongkat kepemimpinan tersebut, lantaran  suksesi
kepemimpinan akan mempengaruhi kinerja bisnis keluarga. Selain itu, perlu
diingat bahwa suksesi kepemimpinan dapat menolong keberlanjutan bisnis
keluarga sehingga para praktisi bisnis keluarga hendaknya perlu
menyiapkan suksesor dengan baik sehingga keberlanjutan bisnis keluarga
tetap terjaga.

Deliberate practice dapat menolong kinerja bisnis keluarga dalam
memengaruhi keberlanjutan bisnis keluarga. Deliberate practice perlu
untuk dijalankan sesegera mungkin agar perusahaan keluarga dapat tetap
bertahan di tengah perubahan zaman. Hal ini akan menolong perusahaan
terus berinovasi sehingga menjadi lebih baik dan siap menghadapi

perubahan lingkungan yang penuh dengan ketidak-pastian.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Masih sedikitnya penelitian mengenai deliberate practice membuat peneliti
berharap melalui penelitian ini dapat membuka wawasan bagi peneliti-

peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini dalam hal
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meneliti variabel lain yang sekiranya juga dipengaruhi atau mempengaruhi
deliberate practice, misalnya menambahkan variabel knowledge di dalam
penelitian.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel, di mana hanya
menggunakan lingkup mahasiswa di Universitas Ciputra Surabaya. Maka
dari itu, penelitian selanjutnya bisa menambah jumlah sampel, tidak hanya
terbatas pada mahasiswa di Universitas Ciputra Surabaya saja, melainkan
bisa merambah kalangan lain yang menjalankan bisnis keluarga. Hal ini
dikarenakan responden yang masih duduk di bangku kuliah sehingga belum
terlibat langsung dalam bisnis keluarga secara mendalam. Untuk itu pada
penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan responden dari
kalangan generasi penerus yang sudah sepenuhnya terlibat dalam bisnis
keluarga.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal generasi. Di dalam
penelitian ini, mayoritas responden berasal dari generasi pertama sehingga
belum pernah mengalami suksesi. Dalam penelitian selanjutnya bisa diteliti
pada perusahaan-perusahaan keluarga yang dipimpin oleh generasi kedua
atau ketiga.

. Penelitian ini hanya membahas dalam skala Medium Entreprise, sehingga
kesimpulan yang didapat hanya untuk perusahaan dalam skala menengah.
Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat memperbesar skala bisnis keluarga
yang akan diteliti. Dengan harapan perbedaan skala bisnis, akan
mempengaruhi kinerja bisnis tersebut karena skala bisnis yang lebih besar

maka memiliki model kinerja bisnis yang berbeda. Selain itu penelitian
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selanjutnya dapat pula menerapkan model ini pada bisnis keluarga skala
mikro dan kecil. Bisnis berskala kecil dan mikro memiliki situasi dan
kondisi yang berbeda dengan bisnis skala menengah oleh karena itu kajian
untuk bisnis mikro dan kecil dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai model ini dalam konteks yang berbeda.

Penelitian ini terbatas pada penelitian yang bersifat kuantitatif, dimana
hanya menggunakan kuesioner sebagai acuan data. Peneliti menyarankan
untuk penelitian selanjutnya dapat mengunakan metode kualitatif, seperti
dengan menggunakan wawancara mendalam sehingga bisa mendapat
jawaban yang detail dan kaya dari narasumber. Dengan demikian, akan

didapatkan pemahaman dari perspektif yang berbeda.
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